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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut WHO diare adalah penyebab kematian nomor satu
pada balita diseluruh dunia termasuk di Indonesia, anak-anak
menderita diare lebih dari 12 kali pertahun. Dari semua penyebab
kematian sebesar 15-34% disebabkan karena gejala diare (WHO,
2005). Diare merupakag.befthrﬁb?hnya buang air besar lebih dari
tiga kali sehari, disért'a.i d-en»gél‘;?:sgﬁnghé‘n;konsistensi tinja menjadi
cair (WHO, 2 wiare’ 'd_ikle_lsi‘ijiik%kwlﬁfdi diare spesifik dan
diare non spesi 0O, 20059 ‘: A

Diare G&fﬁisebal}i@n}iﬂeﬂ/‘ in, makanan, dan
intoleransi suﬁwg.ga pengob'atannﬁgkan secara tunggal
dengan menggUakan"senyawa yéln.gmi@_:enyerap toksin yang
dikelompokan d;lgé'gbb i.ingr%gnﬁesla, 2003). Adsorben
yang digunakan untuk pe iabnld' re non spesifik adalah kaolin,
pektin, attapulgit dan norit. Obat diare dalam golongan adsorben
yang digunakan, mayoritas di Indonesia menggunakan norit dan
attapulgit (Ciesla, 2003).

Diare spesifik disebabkan oleh adanya infeksi bakteri sehingga
pengobatan yang diberikan adalah kombinasi antara adsorben dan
antibiotika. Antibiotika yang umum digunakan untuk pengobatan
diare adalah tetrasiklin, kloramfenikol, siprofloksasin, norfloksasin.
Dari golongan antibiotika tersebut yang paling sering digunakan

untuk pengobatan diare spesifik antara lain kloramfenikol dan
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tiamfenikol (Dipiro et al., 2008). Kloramfenikol merupakan
antibiotika yang bersifat bakteriostastik dan mempunyai spektrum
yang luas. Senyawa ini efektif untuk pengobatan infeksi yang
disebabkan oleh bakteri gram positif dan gram negatif. Tiamfenikol
termasuk antibiotika yang bersifat bakteriostastik dan mempunyai
spektrum yang luas seperti kloramfenikol (Siswandono dan
Soekardjo, 2000). Perbedaan struktur antibiotika kloramfenikol dan
tiamfenikol adalah adanya perbedaan gugus pada posisi para dari
rantai samping etil asetamld Kloramfenlkol terdapat gugus nitro
pada posisi cincin ammatrs.da?’- tlamehxkol terdapat gugus metil
sulfonil pada/” 9151 c1nc1n ar;matlye&ngga menyebabkan
perbedaan sifi xﬁﬁslk = e

/ 4
Adsorbe %%ﬂé fdrmasu& longan obat yang
r— .

bekerja meng, Sracun ataugbakte dapat pada saluran
cerna (Kndebem Attapulgit bﬁ-y_a-'-dengan cara mengikat
bakteri dan tok%yp /@ iﬂ‘; ‘& sehingga mengurangi
perubahan k0n51sten51 tin nl c‘1r9

Norit dalam bldang farmasi digunakan sebagai adsorben untuk
pengobatan diare, untuk menyerap toksin dan racun (Dipiro et al.,
2008). Norit terdiri dari atom karbon tunggal yang memiliki ukuran
molekul lebih kecil daripada attapulgit. Norit bersifat netral dan
dapat mengadsorpsi molekul netral lebih banyak daripada elektrolit
(Piero et al., 2001). Kemampuan norit menyerap zat-zat organik

sangat bergantung pada luas permukaan porinya. Makin besar luas
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permukaan partikelnya maka makin besar daya serapnya. Attapulgit
merupakan molekul kompleks bermuatan mengandung magnesium
alumunium silikat yang bersifat polar. Molekul kompleks memiliki
luas permukaan partikel yang lebih besar sehingga daya adsorpsinya
akan semakin tinggi (Anderson et al., 2001).

Adsorpsi terjadi karena adanya perbedaan energi potensial
antara permukaan adsorben dan zat yang terserap (Knaebel, 1990).
Adsorpsi merupakan suatu proses yang berhubungan dengan
permukaan dimana terjad: -1nteraks1 antara molekul suatu fluida

dengan permukaan molekui zat -deat (Anderson et al., 2001). Faktor

yang memp f%adsoml an'tal’s W kimia fisk adsorbat
seperti  kela Qoldntas dan E@brben seperti luas

permukaan, %eﬂ—Berddsaﬁkan ktor tersebut maka
norit akan mé‘.@psl senyawa yan@g polar lebih banyak
dibandingkan Senyawasang lebih'f)olm;arkan uraian tersebut
apabila adsorbe@r lsh an bersamaan dalam
pengobatan diare selain diﬁi nknta&sorpsi racun atau bakteri dalam
saluran cerna kemungkinan adsorben dapat mengadsorpsi antibiotika
yang akan digunakan bersamaan. Penelitian tentang penggunaan
golongan kuinolon dengan norit menunjukkan bahwa norit dapat
menurunkan adsorpsi kuinolon ke dalam (Zamrotul, 2014).
Mengingat jenis adsorben berpengaruh terhadap adsorpsi zat organik
maka penelitian ini dilakukan penelitian daya adsorpsi norit dan

attapulgit terhadap antibiotika. Antibiotika yang digunakan sebagai
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adsorbat dalam penelitian ini adalah kloramfenikol dan tiamfenikol
yang merupakan antibiotika yang banyak digunakan dalam
pengobatan diare.

Untuk mengetahui daya adsorpsi perlu diketahui kadar adsorbat
sebelum dan sesudah adsorpsi. Kloramfenikol dapat ditentukan
kadarnya dengan beberapa metode yaitu titrasi, spektrofotometri
UV-Vis dan kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT). Kloramfenikol
dapat ditentukan kadarnya berdasarkan metode spektrofotometri
ultraviolet dengan mengtl:kur absorban51 larutan dalam air pada

panjang gelombang 278" n'm-'(_%-tjen PQM 1995) atau absorbansi
larutan campz‘a etanol“dan HCX)' ﬂ] kan pereaksi garam

diazonium p @né gelorﬁb;rw SShelke and Thorat,
2013). Sela}n,.\’!uhk#efamfeml@l d

berdasarkan rh@omdtografkcalr
mengukur laru etil asetat paﬂ_f%ﬁng gelombang 270 nm
(Shelke and Thorats mﬂlf ikol ‘dapat ditentukan kadarnya

berdasarkan metode speki tl)nl:tr ultrav1olet dengan mengukur

itentukan kadarnya

ggi (KCKT) dengan

absorbansi larutan dalam air pada panjang gelombang 266-273 nm
(Ditjen POM, 1995) atau absorbansi larutan dalam dapar pH 2,0
pada panjang gelombang 225 nm (Derya and Aysegul, 2011).
Metode tersebut masing-masing memiliki keunggulan tersendiri,
tetapi spektrofotometer hampir dimiliki oleh setiap laboratorium
sehingga dapat dengan mudah dan cepat menggunakan instrumen

ini. Pada penelitian ini digunakan spektrofotometer UV-Vis karena
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jika dibandingkan dengan instrumen yang lain, analisis
menggunakan spektrofotometer UV-Vis cara pengerjaannya cukup
teliti, sederhana, mudah diterapkan dan tidak menyita waktu lama
(Gandjar dan Rohman, 2007).

Berdasarkan latar belakang daya adsorpsi norit dan attapulgit
dinyatakan dalam tetapan k empiris maka pada penelitian ini akan
dilakukan penetapan daya adsorpsi attapulgit dan norit terhadap
kloramfenikol dan tiamfenikol.

-l ity

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Berap? sar daya~ adso‘lgsa y ap kloramfenikol dan
tiamfed erta daya ttapulglt terhadap
\ .
an-ti!amfemkol 9-

\
-

1.2.2 Diant n attapulgu senM akah yang
memili‘l@orpm paling lﬁﬁa-r—teﬂ'radap kloramfenikol

dan t1amf€@/“["7f{ ‘t Q-l'?
K REE

1.3.1 Mengetahui daya adsorpsi norit terhadap kloramfenikol dan

1.3 Tujuan

tiamfenikol serta attapulgit terhadap kloramfenikol dan
tiamfenikol

1.3.2 Membandingkan daya adsorpsi norit terhadap kloramfenikol
dan tiamfenikol serta attapulgit terhadap kloramfenikol dan

tiamfenikol
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1.4 Manfaat
Dengan diketahuinya daya adsorpsi maka dapat diinformasikan cara

penggunaan kloramfenikol dan tiamfenikol apabila digunakan

bersamaan dengan norit dan attapulgit.
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